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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman dan intensitas serangan hama lalat buah pada tanaman 

cabai rawit yang ditumpangsarikan dengan tanaman kacang tanah. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan percobaan lapangan yang dirancang dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang 

terdiri dari empat perlakuan. Perlakuan TS0 merupakan perlakuan kontrol, TS1 ditumpangsari 36 tanaman 

kacang tanah dalam satu bedeng, TS2 ditumpangsari 54 tanaman kacang tanah dan TS3 ditumpangsari 72 

tanaman kacang tanah. Penelitian dilakukan di lahan milik petani di Kecamatan Gerung, Kabupaten 

Lombok Barat. Hasil penelitian ditemukan enam jenis spesies lalat buah dari genus Bactrocera, famili 

Tephritidae, yaitu: Bactrocera opiliae, Bactrocera kandiensis, Bactrocera carambolae, Bactrocera 

dorsalis, Bactrocera umbrosa, dan Bactrocera musae. Indeks keragaman pada setiap perlakuan berbeda, 

perlakuan TS0 memiliki angka keragaman sebesar 1,69, perlakuan TS1 sebesar 1,67, perlakuan TS2 sebesar 

1,68, dan perlakuan TS3 sebesar 1,60. Intensitas serangan lalat buah pada perlakuan TS0 sebesar 2,22%, 

pada perlakuan TS1 sebesar 1,69, pada perlakuan TS2 sebesar 1,62, dan pada perlakuan TS3 sebesar 1,60. 

 

Kata kunci: cabai rawit, tumpangsari, kacang tanah, lalat buah, keragaman 

Abstract 

This study aims to determine the diversity and intensity of fruit fly infestations on bird’s eye chili plants 

intercropped with groundnut plants. The method used was an experimental approach involving a field trial 

designed as a completely randomized design consisting of four treatments. Treatment TS0 served as the 

control; TS1 was intercropped with 36 groundnut plants per bed; TS2 was intercropped with 54 groundnut 

plants; and TS3 was intercropped with 72 groundnut plants. The study was conducted on farmland owned 

by farmers in Gerung Subdistrict, West Lombok Regency. The results identified six species of fruit flies 

from the genus Bactrocera, family Tephritidae, namely: Bactrocera opiliae, Bactrocera kandiensis, 

Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera umbrosa, and Bactrocera musae. The diversity 

index differed across treatments: treatment TS0 had a diversity index of 1.69, treatment TS1 of 1.67, 

treatment TS2 of 1.68, and treatment TS3 of 1.60. The intensity of fruit fly infestation in the TS0 treatment 

was 2.22%, in the TS1 treatment 1.69%, in the TS2 treatment 1.62%, and in the TS3 treatment 1.60%. 

Keywords: bird’s eye chili, intercropping, groundnut, fruit fly, diversity 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman agroklimat yang 

memungkinkan untuk pengembangan berbagai jenis tanaman hortikultura. Salah satu 

tanaman hortikultura yang cukup banyak dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Tanaman cabai memiliki karakter buah yang 

bervariasi, mulai dari bentuk, warna, rasa dan kandungan biokimia di dalamnya (Sulassih 

et al., 2017). Cabai rawit memiliki rasa buah yang pedas karena di dalamnya mengandung 

capsaicin. Kandungan yang terdapat di dalam buah cabai rawit yaitu kalori, protein, 

karbohidrat, lemak, kalsium, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C. Cabai rawit 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang paling banyak digunakan oleh 
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masyarakat sebagai bahan penyedap masakan (Undang et al., 2023). Selain untuk 

keperluan bahan masakan, buah cabai juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna, 

kosmetik, bahan baku industri dan obat-obatan (Saleh et al., 2018). Kebutuhan akan cabai 

terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya jumlah penduduk (Alimuddin & 

Haris, 2024). Permintaan cabai yang terus meningkat dapat mempengaruhi laju inflasi 

nasional (Pratiwi et al., 2022).  

Kecamatan Gerung di Kabupaten Lombok Barat menjadi salah satu daerah 

budidaya tanaman cabai rawit meskipun jumlah produksinya tidak sebanyak wilayah lain 

di provinsi NTB. Dalam proses budidaya tanaman cabai rawit, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi penurunan hasil produksi panen, salah satunya yaitu kehadiran 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Hama yang paling sering ditemukan pada cabai 

rawit yaitu lalat buah (Diptera: Tephritidae).  Tanaman cabai rawit cukup rentan terhadap 

keberadaan hama dan apabila tidak dilakukan pengendalian yang tepat, buah cabai dapat 

dengan mudah dirusak oleh lalat buah (Supratiwi et al., 2020). 

Lalat buah menyerang tanaman cabai rawit dengan cara meletakkan telur di dalam 

buah yang hampir matang, telur tersebut akan menetas menjadi larva yang memakan 

daging buah (Hidayat et al., 2018). Gejala serangan lalat buah pada cabai rawit yaitu 

terdapat luka tusukan pada buah, ketika dibelah terlihat biji buah menjadi berwarna 

kehitaman, daging buah menjadi busuk dan berisi larva, kemudian larva akan 

berkembang sampai instar ketiga dan melentingkan dirinya ke tanah sebelum akhirnya 

menjadi pupa (Said et al., 2017). Lalat buah dianggap sebagai hama utama yang paling 

merusak tanaman cabai, baik cabai rawit maupun cabai besar (Setiawan et al., 2016). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kerusakan tanaman cabai akibat lalat buah dapat 

berkisar antara 40-60%, bahkan di beberapa kasus dapat mengakibatkan 100% kerusakan 

karena tidak dilakukan pengendalian yang tepat (Syamsudin et al., 2022). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan sebagai teknik pengendalian hama 

sekaligus sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan nasional di tengah petumbuhan 

penduduk yang semakin pesat yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan lahan melalui 

sistem tanam tumpangsari (Gultom & Harianto, 2022). Sistem tanam tumpangsari atau 

polikultur adalah sistem tanam yang menggabungkan dua atau lebih jenis tanaman dalam 

satu bidang lahan di waktu yang bersamaan (Liu et al., 2020).  

Keberhasilan pengendalian hama dengan sistem tanam tumpangsari dipengaruhi 

oleh beberapa hal, salah satunya yaitu pemilihan tanaman pendamping. Sistem tanam 

tumpangsari dapat memberikan suasana lingkungan yang berbeda yang dapat mengelabui 

hama karena pengaruh aroma dan warna yang berbeda bagi beberapa jenis serangga 

tertentu sehingga mengurangi kerusakan akibat serangan hama. 

Kacang tanah adalah tanaman yang termasuk dalam kelompok tanaman legume 

yang dapat bersimbiosis dengan rhizobium yang mampu mengikat nitrogen bebas di 

udara dan dapat meningkatkan kesuburan tanah. Tanaman legume memiliki efek yang 

menguntungkan bagi tanaman cabai rawit karena dapat berperan sebagai racun perut bagi 

hama tanaman sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman legume sangat cocok 

ditumpangsarikan dengan tanaman cabai rawit. 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian Keragaman Hama Lalat 

Buah (Diptera: Tephritidae) pada Tanaman Cabai Rawit yang Ditumpangsarikan dengan 

Tanaman Kacang Tanah di Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Tujuan 

penelitian ini yaitu mampu memberikan informasi terkait populasi dan keragaman hama 

lalat buah pada beberapa uji perlakuan tumpangsari cabai rawit dengan kacang tanah 

sehingga dapat mendukung budidaya cabai rawit secara berkelanjutan di daerah tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan 

tumpangsari tanaman cabai rawit dengan tanaman kacang tanah.  

TS0 = 18 tanaman cabai rawit ditanam secara monokultur atau tanpa  

      tumpangsari dalam satu bedeng (kontrol) 

TS1 =  18 tanaman cabai rawit ditumpangsarikan dengan 36 tanaman kacang  

      tanah dalam satu bedeng 

TS2 =  18 tanaman cabai rawit ditumpangsarikan dengan 54 tanaman kacang  

      tanah dalam satu bedeng 

TS3 =  18 tanaman cabai rawit ditumpangsarikan dengan 72 tanaman kacang  

      tanah dalam satu bedeng 

Perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan, sehingga didapatkan total 20 unit perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September - November 2025 di lahan milik 

petani yang berada di Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Proses penelitian 

yang meliputi pengamatan dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Proteksi Tanaman 

Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

plastik, cup plastik, thinwall, saringan, pinset, spidol, kertas label, kamera, mikroskop, 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah hama lalat buah, buah cabai rawit yang 

busuk, kain kasa dan tissue. Teknik random sampling digunakan untuk pengamatan dan 

pengambilan sampel guna keperluan identifikasi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengamati buah cabai rawit yang busuk 

atau mengalami gejala kerusakan oleh lalat buah, setelah itu sampel dimasukkan ke dalam 

plastik untuk dilakukan proses rearing atau pemeliharaan dan kemudian diidentifikasi. 

Buah cabai rawit yang menjadi sampel penelitian dimasukkan ke dalam wadah thinwall 

yang sebelumnya sudah diisi dengan serpihan serbuk kayu yang sudah disteril dengan 

cara disangrai, kemudian wadah ditutup menggunakan kain kasa dan dibiarkan selama 

beberapa hari. Dalam beberapa hari, larva lalat buah akan keluar dengan sendirinya dari 

buah cabai yang rusak, setelah itu, larva akan melentingkan tubuhnya ke area serbuk kayu 

di bagian bawah wadah dan menjadi pupa. Selanjutnya, serbuk kayu disaring hingga 

menyisakan pupa. Pupa yang terkumpul dimasukkan ke dalam cup plastik dan dibiarkan 

selama beberapa hari sampai menjadi lalat buah yang siap diidentifikasi.  

Lalat buah yang terkumpul selanjutnya diamati menggunakan mikroskop di 

Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Hasil 

identifikasi yang dilakukan dicocokkan menggunakan kunci identifikasi dan buku 

panduan Australian Handbook For The Identification of Fruit Fly guna mengetahui 

spesies lalat buah yang didapatkan dari sampel penelitian. Parameter pengamatan yang 

dianalisis pada penelitian ini yaitu identifikasi spesies, mengamati populasi lalat buah 

beserta gejala serangannya, menentukan indeks keragaman, intensitas serangan dan 

kelimpahan lalat buah. 

Keragaman 

Keragaman lalat buah diamati dari hasil identifikasi, lalu dihitung nilai indeks 

keragamannya menggunakan rumus berikut (Aryanti et al., 2023): 

                                         𝐻′ = ∑ 𝑝𝑖 In 𝑝𝑖
𝑛

𝑖=1
 dan  pi = ni/N 

Keterangan: 

pi= jumlah individu spesies ke-i/jumlah seluruh individu spesies 

H’= indeks keragaman Shannon-Wiener 

ni= jumlah individu spesies ke-i 
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N= jumlah total seluruh spesies 

ln= logaritme natural 

Indeks keragaman (H’) yang menunjukkan bahwa; H > 3 = keragaman spesies tinggi, 1 

< H < 3 = keragaman spesies sedang dan H < 1 = keragaman rendah  

Intensitas Serangan  

Nilai intensitas serangan dihitung menggunakan rumus berikut (Sukma et al., 

2021): 

Intenstias Serangan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑎ℎ
×  100% 

Kelimpahan 

 Indeks kelimpahan lalat buah dihitung menggunakan rumus berikut (Elisabeth et 

al., 2021): 

Kelimpahan (K) = 
Jumlah spesies yang ditemukan di lokasi x

Jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan di lokasi x 
× 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan dari hasil koleksi dan rearing di 

laboratorium, ditemukan enam spesies lalat buah, di antaranya yaitu; Bactrocera opiliae, 

Bactrocera kandiensis, Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera 

umbrosa, dan Bactrocera musae. Seluruh spesies tersebut termasuk ke dalam kelas 

Insekta, ordo Diptera, famili Tephritidae, dan genus Bactrocera.  

Bactrocera opiliae  

Bactrocera opiliae memiliki ciri morfologi di antaranya; terdapat facial spot atau 

bercak pada wajah yang berukuran medium dan berwarna kuning kecokelatan serta 

bercak kehitam-hitaman. Toraks pada spesies ini berwarna hitam atau cokelat kemerahan 

yang cenderung kusam dan terdapat pita-pita berwarna kuning di sisi sampingnya. Pada 

abdomen terdapat pola berbentuk huruf T pada tergite III-IV  berwarna hitam dan kerap 

kali disertai spot berbentuk kotak di sisi samping tergite IV. Di bagian sayap spesies ini 

terdapat costal band yang melebar secara bertahap ke arah ujung sayap melampaui ujung 

vena R2+3 dan  terdapat pula garis gelap yang jelas pada area anal sayap (Plant Health 

Australia, 2018). 

 
Gambar 1. Bactrocera opiliae. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera opiliae Berdasarkan pada The 

Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health Australia, 2018) 

Bactrocera kandiensis  

Bractocera kandiensis memiliki ciri morfologi tubuh berwarna cokelat tua hingga 

kehitaman. Wajahnya berwarna kuning dengan dua spot hitam berbentuk oval yang cukup 

besar dan jelas. Pada bagian thorax, terdapat scutum yang dominan berwarna hitam, 

namun terkadang terdapat sedikit warna cokelat di bagian bawah atau belakang vittae 

lateral. Di bagian sayap, terdapat costal band yang sempit dan menyatu dengan vena R2+3 

hingga ke ujung vena R4+5. Di bagian sayap juga terdapat garis anal (anal streak) yaitu 

A B C 

D E F 
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garis gelap di bagian bawah sayap yang sangat sempit. Bactrocera jenis ini memiliki 

abdomen berwarna cokelat hingga oranye pada terga III-V dan memiliki garis hitam 

membujur yang sangat sempit di sepanjang targa III-V yang membentuk pola menyerupai 

huruf T yang sangat tipis. Bagian bawah abdomen (sterna) berwarna gelap. Bagian femur 

berwarna kuning dengan tanda gelap di sepertiga atau dua pertiga bagian ujung kaki 

depan dan belakang, bagian tibia depan dan belakang berwarna gelap, sedangkan tibia 

tengah berwarna kuning (Plant Health Australia, 2018). 

 
Gambar 2. Bactrocera kandiensis. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera kandiensis Berdasarkan 

pada The Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health 

Australia, 2018) 

Bactrocera carambolae 

Bractocera carambolae memiliki wajah berwarna kuning terang dengan sepasang 

bintik hitam berukuran sedang hingga besar dan antenna berwarna kuning kecokelatan. 

Bagian scutum pada thorax didominasi warna hitam kusam, kadang terdapat warna 

cokelat di sekitar garis kuning lateral, terdapat sepasang lateral postsutural vittae yang 

lebar dan sejajar (paralel) dan tidak terdapat garis kuning di tengah (medial postsutural 

vittae). Skutelum berwarna kuning cerah dengan pita basal hitam yang sangat sempit. 

Costal band atau pita hitam pada sayap terletak di tepi atas dengan posisi menumpang 

tindih dengan vena R2+3. Ciri khas dari spesies ini yaitu costal band melebar di ujung 

sayap (apeks) dan seringkali membentuk pola seperti mata kail yang meluas melewati 

vena R4+5. Di bagian tergum III-IV pada abdomen terdapat garis berpola huruf T yang 

tebal, pada tergum IV-V terdapat spot hitam di sisi samping yang seringkali berbentuk 

persegi atau persegi panjang. Bagian femur berwarna kuning, pada femur depan terdapat 

bintik hitam oval yang jelas di permukaan luar bagian ujung (preapical), tibia depan dan 

belakang cenderung berwarna lebih gelap dibandingkan dengan tibia tengah yang 

berwarna pucat (Lekong & Rante, 2019). 

 

 
Gambar 3. Bactrocera carambolae. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera carambolae Berdasarkan 

A 

D 

 

E 
F 
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pada The Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health 

Australia, 2018) 

Bactrocera dorsalis 

Bactrocera dorsalis memiliki wajah berwarna kuning terang dengan spot hitam 

berbentuk bulat besar, pada dahinya terdapat bintik-bintik gelap di sekitar area pangkal 

seta (bulu). Pada bagian thorax, skutum umumnya berwarna hitam namun terkadang 

memiliki variasi warna dasar. Seringkali terdapat warna cokelat kemerahan di sepanjang 

garis kuning lateral vittae atau bagian depan thorax. Scutelum berwarna kuning cerah 

dengan pita basal hitam yang sempit. Bagian abdomen didominasi oleh warna kuning 

kecokelatan atau oranye dan terdapat pola huruf T yang cukup ikonik, pita hitam 

melintang jelas di bagian tergum III, garis hitam membujur sempit di sepanjang tengah 

terga III, IV, dan V. Terdapat tanda gelap di sisi samping tergum III-V, namun biasanya 

tidak berbentuk persegi setegas pada spesies B. carambolae. Pada bagian sayap terdapat 

costal band yang sempit di sepanjang tepi depan sayap, pita tersebut menyambung atau 

sedikit tumpang tindih dengan vena R2+3. Di bagian tungkai, Bactrocera jenis ini 

memiliki femur yang sebagian besar berwarna kuning kecokelatan dan terkadang terdapat 

bercak gelap di ujung femur tungkai depan, bagian tibia pada tungkai depan dan belakang 

kerap kali berwarna lebih gelap dibandingkan bagian tungkai lainnya (Lekong & Rante, 

2019). 

 

 

Gambar 4. Bactrocera dorsalis. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera dorsalis Berdasarkan pada 

The Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health 

Australia, 2018) 
 

Bactrocera umbrosa 

Bactrocera umbrosa memiliki tubuh berukuran medium dengan panjang tubuh 

berkisar antara 8,75-9,23 mm. Sepasang spot hitam berukuran sedang dan berbentuk bulat 

atau oval di bagian bawah wajah. Wajah umumnya berwarna cokelat muda atau kuning 

dengan antenna yang juga berwarna kuning kecokelatan. Di bagian thorax, scutum 

berwarna hitam pekat, terdapat sepasang garis kuning lebar di samping sisi scutum yang 

posisinya sejajar, tidak terdapat garis tengah berwarna kuning di bagian scutum, scutellum 

berwarna kuning cerah yang terkadang dilengkapi dengan garis hitam tipis di bagian dasar 

(basal band). Bagian abdomen secara umum berwarna kuning-oranye atau cokelat-

oranye. Pada bagian abdomen, Bractocera umbrosa memiliki variasi pola, umumnya 

terdapat garis hitam memanjang pada terga IV dan V, terdapat pita hitam melintang yang 

lebar pada terga III. Pada beberapa spesimen, terdapat dua pita longitudinal hitam 

tambahan di sisi samping terga III-V.  

Ciri paling mencolok pada spesies Bractocera ini yaitu terletak di bagian 

sayapnya. Terdapat tiga pita melintang (transverse bands) berwarna cokelat gelap atau 

A B C 
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kemerahan yang melintang di permukaan sayap, di bagian sayap terdapat costa band yang 

lebar dan gelap. Bagian tungkai sebagian besar berwarna kuning hingga kuning 

kecokelatan. Tungkai dari spesies ini cenderung memiliki warna yang selaras tanpa spot 

gelap mencolok di bagian tibia. Lalat buah spesies ini memiliki kisaran tanaman inang 

yang tidak begitu luas dan umumnya menyerang tanaman dari famili Moraceae. Spesies 

Bactrocera umbrosa tersebar luas dan umum ditemukan di Kawasan asia tenggara, seperti 

Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Papua New Guinea (Lekong & Rante, 2019). 

 

 

Gambar 5. Bactrocera umbrosa. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera umbrosa Berdasarkan pada 

The Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health 

Australia, 2018) 
 

Bactrocera musae 

Bactrocera musae memiliki sepasang spot hitam berbentuk oval berukuran 

sedang pada wajah dan susunan rambut halus (setae) yang lengkap di bagian kepala. Pada 

bagian thorax, scutum umumnya berwarna hitam kusam dan terkadang berwarna 

kecokelatan. Terdapat sepasang lateral postsutural vittae (garis kuning di sisi samping) 

yang memiliki ujung tumpul. Spesies ini tidak memiliki medial vittae (garis kuning di 

tengah). Bagian abdomen berwarna cokelat oranye. Terdapat variasi berwarna cokelat 

oranye polos hingga memiliki garis hitam longitudinal di tengah terga III-V. Tergum III 

seringkali memiliki spot hitam di bagian sudut samping depan (anterolateral corners). 

Pada individu jantan, terdapat deretan rambut kaku pada sisi lateral tergum III. Di bagian 

sayap terdapat costal band yang sempit namun sedikit melebar di bagian ujung dan 

tumpang tindih dengan vena R2+3, terdapat garis gelap yang sempit di area anal wing. 

Pada tungkainya, tibia bagian depan dan tengah berwarna gelap (Plant Health Australia, 

2018). 

 

Gambar 6. Bactrocera musae. A. Sayap, B. Toraks, C. Abdomen, D. Caput, E. 

Tungkai (Dokumentasi Pribadi, 2025). F. Bactrocera musae Berdasarkan pada 

The Australian Handbook for The Identification of Fruit Flies (Plant Health 

Australia, 2018) 
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Tabel 1. Data Populasi, Keragaman, Intensitas Serangan, dan Kelimpahan Hama  

               Lalat Buah Setiap Perlakuan 

Perlakuan Populasi Keragaman (H') Intensitas Serangan (%) Kelimpahan (%) 

TS0 18,17a 1,69a 2,22a 28,61a 

TS1 16,00a 1,67a 1,69a 25,20a 

TS2 14,50a 1,68a 1,62a 22,83a 

TS3 14,83a 1,60a 1,60a 23,36a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama, maka tidak berbeda nyata. 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Populasi Lalat Buah 

Berdasarkan data analisis pada tabel 1, didapatkan nilai rata-rata populasi antar 

perlakuan. Perlakuan TS0 memiliki rata-rata populasi sebanyak 18,17 individu, perlakuan 

TS1 sebanyak 16,00 individu, perlakuan TS2 sebanyak 14,50 individu, dan perlakuan 

TS3 sebanyak 14,83 individu. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa populasi lalat 

buah pada setiap perlakuan tumpangsari tanaman cabai rawit dengan kacang tanah tidak 

berbeda nyata.  

Keragaman Lalat Buah 

Indeks keragaman (H’) lalat buah pada setiap perlakuan memiliki perbedaan. 

Perlakuan TS0 memiliki indeks keragaman sebesar 1,69, perlakuan TS1 sebesar 1,67, 

perlakuan TS2 sebesar 1,68, dan perlakuan TS3 sebesar 1,60. Keragaman spesies lalat 

buah pada keempat perlakuan tersebut termasuk ke dalam kategori sedang. Hal ini sejalan 

dengan Aryanti et al., (2023) yang mengatakan jika H’ = 1 <  H’ < 3  maka keragaman 

spesies termasuk sedang. Indeks keragaman tersebut menunjukkan bahwa spesies lalat 

buah pada lokasi penelitian tergolong stabil atau seimbang. Semakin tinggi indeks 

keragaman mengindikasikan semakin stabilnya suatu komunitas. Keragaman spesies 

hama tertentu dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor biologis maupun faktor 

lingkungan (Sianipar et al., 2015). Keberadaan beragam tanaman inang dan musuh alami 

lalat buah di sekitar lokasi penelitan sangat berpengaruh terhadap indeks keragaman 

spesies suatu hama. Semakin beragam jenis dan jumlah tanaman buah di suatu lahan, 

maka semakin tinggi pula jumlah populasi dan tingkat keragaman lalat buah di lahan 

tersebut. Tingkat keragaman lalat buah pada lahan penelitian besar kemungkinan 

dipengaruhi oleh keberadaan tanaman inang lain di sekitar pertanaman cabai rawit (Meyer 

et al., 2015). Tanaman buah yang berada di sekitar lahan penelitian di antaranya yaitu 

tanaman mangga, jambu, pisang, dan pepaya. Tanaman buah tersebut merupakan 

tanaman inang dari beberapa spesies lalat buah. Berdasarkan hasil analisis ragam, tidak 

terdapat perbedaan nyata terhadap nilai keragaman dan intensitas serangan lalat buah 

pada tiap perlakuan. Oleh karena itu, H0 diterima karena tidak ada pengaruh signifikan 

atau perbedaan nyata dari perlakuan tumpangsari kacang tanah terhadap keragaman hama 

lalat buah. 

Intensitas Serangan Lalat Buah  

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 1, perlakuan TS0 memiliki rata-rata 

intensitas serangan lalat buah terbesar, yaitu 2,22%. Selanjutnya, rata-rata intensitas 

serangan lalat buah dari yang terbesar hingga yang terkecil secara berurut ada pada 

perlakuan TS1 sebesar 1,69%, TS2 sebesar 1,62% dan TS3 sebesar 1,60%. Nilai 

intensitas serangan 1-20% tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut terjadi karena 
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pengaruh kondisi lingkungan, teknik budidaya dan faktor iklim di lingkungan tersebut. 

Perbedaan populasi dan intensitas serangan lalat buah pada lokasi penelitian 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh perbedaan tingkat kemasakan buah pada saat 

pengamatan dan pengambilan sampel. Beberapa tanaman sampel pada beberapa 

perlakuan memiliki tingkat kemasakan buah berkisar antara 50-75%, sedangkan beberapa 

tanaman lainnya memiliki tingkat kemasakan buah sebanyak 75-100%. Perbedaan ini 

mempengaruhi tingkat serangan lalat buah karena lalat buah lebih senang menyerang 

buah yang berwarna merah karena lebih menarik secara visual dengan aroma masak yang 

khas. Menurut Arimbi et al. (2023), lalat buah cenderung menyukai buah yang memiliki 

daging yang lunak dan memiliki kulit yang tipis. 

 
Gambar 7. Grafik Intensitas Serangan (%) 

 

Kelimpahan Lalat Buah 

Indeks kelimpahan lalat buah di lokasi pertanaman cabai rawit yang 

ditumpangsarikan dengan tanaman kacang tanah pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan TS0 menunjukkan data kelimpahan sebesar 28,61%, perlakuan TS1 sebesar 

25,20%, perlakuan TS2 sebesar 22,83%, dan perlakuan TS3 sebesar 23,36%. Nilai 

kelimpahan berkaitan erat dengan jumlah populasi lalat buah tiap perlakuan. Seperti yang 

tersaji dalam tabel, tidak ada perbedaan nyata pada kelimpahan di setiap perlakuan. 

 
Gambar 8. Grafik Kelimpahan (%) 

Secara garis besar, tidak ditemukan adanya pengaruh perlakuan tumpangsari 

kacang tanah terhadap keberadaan hama lalat buah pada pertanaman cabai rawit. Hal ini 

kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa faktor. Tustiyani et al., (2020) menyatakan 

bahwa keberadaan dan keragaman hama serangga dipengaruhi oleh kondisi iklim. 

Kondisi iklim dan cuaca pada saat penelitian berlangsung tidak menguntungkan bagi lalat 

buah sehingga keberadaan lalat buah cenderung sedikit. Suhu yang optimal utnuk proses 

pertumbuhan dan perkembangan lalat buah yaitu berkisar antara 25-30oC (Yu et al., 

2022). Lalat buah yang memiliki tingkat reproduksi tinggi dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik pada suhu optimal 25-31oC (Fiaboe et al., 2021). Selain itu, penanaman 

tanaman kacang tanah sebagai tanaman sela yang tidak memperhatikan jarak tanam juga 
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit sehingga tanaman 

cabai rawit tidak dapat berkembang dengan baik karena kompetisi nutrisi yang merugikan 

tanaman utama. Hal ini dapat terlihat dari beberapa tanaman cabai rawit yang kerdil dan 

tidak tumbuh secara maksimal. Kondisi lembab yang berlebihan akibat curah hujan yang 

tak menentu  dan jarak tanam yang cukup dekat antara tanaman utama dengan tanaman 

sela juga menyebabkan timbulnya penyakit antraknosa yang menyebar dengan cepat ke 

hampir seluruh tanaman hingga menyebabkan kegagalan panen sebesar 70-80%. Faktor-

faktor tersebut berpengaruh terhadap serangan lalat buah pada pertanaman cabai rawit. 

Adapun keberadaan lalat buah di sekitar area pertanaman dipengaruhi pula oleh 

keberadaan tanaman inang lain dari lalat buah seperti tanaman mangga, tanaman pisang, 

tanaman papaya, dan lain-lain. Banyaknya ketersediaan tanaman inang memungkinkan 

terjadinya kompetisi interspesifik antar lalat buah yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap keberadaan hama lalat buah (Saputra et al., 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan enam spesies lalat buah yang tergolong 

dalam ordo Diptera, famili Tephritidae dan genus Bactrocera yang terdiri dari; 

Bactrocera opiliae, Bactrocera kandiensis, Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis, 

Bactrocera umbrosa, dan Bactrocera musae. Rata-rata populasi lalat buah pada perlakuan 

TS0 sebanyak 18,17, perlakuan TS1 sebanyak 16,00, perlakuan TS2 sebanyak 14,50, dan 

perlakuan TS3 sebanyak 14,83. Indeks keragaman perlakuan TS0 sebesar 1,69, perlakuan 

TS1 sebesar 1,67, perlakuan TS2 sebesar 1,68, dan perlakuan TS3 sebesar 1,60. Keempat 

perlakuan tersebut memiliki indeks keragaman yang tergolong dalam kategori sedang. 

Perlakuan TS0 memiliki intensitas serangan sebesar 2,22%, perlakuan TS1 sebesar 

1,69%, perlakuan TS2 sebesar 1,62%, dan perlakuan TS3 sebesar 1,60%. Indeks 

kelimpahan pada perlakuan TS0 sebesar 28,61%, pada perlakuan TS1 sebesar 25,20%, 

pada perlakuan TS2 sebesar 22,83%, dan pada perlakuan TS3 sebesar 23,36%.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Keragaman Hama Lalat 

Buah (Diptera: Tephritidae) pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) yang 

Ditumpangsarikan dengan Tanaman Kacang Tanah, maka peneliti menyarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan parameter yang lebih rinci dan mendalam. 
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